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 Salah satu indikator yang berdampak besar dalam perekonomian adalah 

perkembangan mata uang digital bitcoin. Bitcoin sendiri adalah salah satu mata 

uang cryptocurrency dimana bitcoin berfungsi sebagai alat tukar modern dengan 

bantuan internet, dengan kata lain bitcoin adalah uang modern. Pada 6 Februari 

2014 Bank Indonesia melalui surat himbauan No:16/6/dkom menyatakan 

larangan menggunakan bitcoin sebagai mata uang digital, apabila ada yang 

menggunakan resiko ditanggung masing-masing artinya diluar tanggung jawab 

pemerintah. Namun demikian, penggunaan bitcoin semakin banyak di Indonesia 

Dalam hal ini yang menjadi rumusan masalah adalah Transaksi Chrypto 

Bitcoin Sebagai Alat Tukar Menurut Hukum Ekonomi Syari'ah dan Hukum 

Positif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hukum transaksi dan 

investasi Bitcoin tersebut menurut hukum ekonomi syari'ah dan hukum positif. 

Penulis menggunakan metode penelitian hukum normative (Kualitatid dan 

library research kepustakaan) dengan menggunakan data primer dan sekunder, 

baik berupa karya imiah, buku, media Online dan lainnya. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa fenomena bitcoin di Indonesia sendiri 

masih belum legal karena bertentangan dengan undang-undang no. 7 tahun 2011 
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